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ABSTRACT
Provision of biochar as a to soil make better either directly or formulated beforehand with
other materials such as with a combination of NPK fertilizers is expected to improve soil
physical properties. This study aims to determine the effect of biochar application and
NPK either single factor or interaction to changes in soil physical properties, as well as the
growth and yield of potatoes. Research using randomized block design (RAK), consists of
two factors, namely biochar and NPK. Factors biochar consists of four levels, namely; (1)
B0 = Biochar doses of 0 tons ha-1, (2) B1 = Biochar dose of 15 ton ha-1, (3) B2 = Biochar
dose of 30 tons ha-1, and (4) B3 = Biochar dose of 45 tons ha-1, while NPK consists of
three levels, namely; (1) P0 = NPK doses of 0 kg ha-1, (2) P1 = NPK fertilizer dose of 400
kg ha-1, and (3) P2 = NPK fertilizer dose of 800 kg ha-1. Biochar and NPK fertilizers by the
interaction of very significant effect on heavy volume, porosity, stability index aggregated,
drainage pore fast, pore slow drainage and pore water available soil, plant height ages of
30 and 45 days after planting, the number of tubers per hill, tuber weight per clump, and
weight of tuber per plot. The highest value of potato tuber weight per plot found in biochar
dose of 30 tons ha-1 with NPK fertilizer dose of 400 kg ha-1 with a yield of potatoes to a
maximum of 16.33 kg plot-1.
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PENDAHULUAN
Kentang (Solanum tuberosum L.)
merupakan salah satu tanaman pangan
yang dikategorikan sebagai tanaman
penting di dunia. Meskipun menempati
urutan keempat setelah padi, gandum dan
jagung, kentang menempati urutan
pertama dalam hal energi dan produksi
protein per hektar dan per unit waktu
(Central International Potato, 1984).
Kentang merupakan salah satu komoditas
yang mendapat prioritas pengembangan,
hal ini dikarenakan kentang dapat
digunakan sebagai sumber karbohidrat,
bernutrisi tinggi terutama vitamin dan
mineral yang mempunyai potensi dalam
diversifikasi pangan.
Peningkatan produksi kentang
perlu mendapat perhatian serius dari
semua kalangan khususnya di Aceh.
Permintaan pasar terhadap kentang
beberapa tahun terakhir ini cenderung
meningkat, sementara lahan yang tersedia
semakin sempit, ini berkaitan dengan
kebijakan otonomi masing-masing
daerah. Intensifikasi pertanian adalah
salah satu usaha yang paling bijaksana
untuk meningkatkan hasil pertanian
khususnya kentang saat ini dibandingkan
dengan ektensifikasi (perluasan areal
tanam) yang kurang tepat kita lakukan,
tetapi dengan cara intensifikasi dengan
mengoptimalkan lahan pertanian yang
sudah ada ini merupakan langkah yang
lebih bijaksana.
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Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi kentang dengan
tetap mempertahankan produktifitas
lahan dapat dilakukan dengan aplikasi
biochar yang didukung dengan pemberian
pupuk NPK.  Pupuk merupakan salah
satu komponen teknologi yang telah
terbukti memiliki peranan penting dalam
meningkatkan produksi berbagai
komoditas pertanian termasuk tanaman
kentang. Tujuan dari pemupukan antara
lain adalah memberikan tambahan unsur
hara bagi tanaman agar kebutuhan hara
selama pertumbuhannya tercukupi yang
selanjutnya akan mendukung
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik
bagi tanaman. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk harus bijaksana
dengan mempertimbangkan status hara
yang ada dalam tanah agar efesiensi
dalam pemupukan dapat dicapai dan
kualitas tanah seperti sifat fisika, kimia
dan biologi tanah dapat senantiasa
terjaga. Pemanfaatan biochar berbahan
baku limbah pertanian yang sulit
terdekomposisi merupakan salah satu
alternatif yang dapat ditempuh  untuk
mempertahankan kualitas tanah.
Pemberian biochar sebagai pembenah
tanah baik secara langsung maupun
diformulasikan  terlebih dahulu dengan
bahan lainnya seperti dengan kombinasi
NPK diharapkan dapat mempercepat
peningkatan kualitas sifat  tanah.
Dari uraian di atas maka dirasa
perlu dilakukan penelitian tentang
biochar dan aplikasi NPK yang bertujuan
untuk menguji formulasi dari aplikasi
biochar sebagai bahan pembenah tanah
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
dalam memperbaiki sifat fisika tanah
serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan




mulai Bulan Februari sampai Mei 2014.
Tempat pelaksanaaan penelitian di
Kampung Bale Atu Kecamatan Bukit
Kabupaten Bener Meriah. Lokasi
penelitian mempunyai ketinggian tempat
1.435 meter dari permukaan laut. Setelah
penelitian lapangan selesai, dilanjutkan
dengan penelitian di laboratorium untuk
menganalisis parameter sifat fisika tanah.
Analisis sifat fisika tanah dilaksanakan di




dalam penelitian ini adalah; Kentang
Varitas Granola G4 yang didapat dari
Sumber Benih BBI Sepeden Kecamatan
Permata Kabupaten Bener Meriah, pupuk
NPK Mutiara (16 : 16 : 16) dari UD.
Kasih Sayang Pondok Baru Kabupaten
Bener Meriah, dan Biochar dari sekam
padi, serta bahan analisis tanah di
laboratorium. Sedangkan alat-alat yang
digunakan antara lain; cangkul, meteran,
parang, garu, sprayer, gembor, timbangan
dan alat-alat laboratorium untuk analisis
sifat- sifat fisika tanah.
Penelitian menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan pola
faktorial, 3 x 4 yang terdiri atas 2 faktor
yaitu pemberian biochar (B) dan aplikasi
pupuk NPK (P) :
Faktor pemberian biochar (B)
terdiri dari empat level yaitu; B0 =
biochar dosis 0 ton ha-1, B1 = biochar
dosis 15 ton ha-1, B2 = biochar dosis 30
ton ha-1, B3 = biochar dosis 45 ton ha-1.
Faktor aplikasi pupuk NPK (P) terdiri
dari tiga level yaitu; P0 = pupuk NPK
dosis 0 kg ha-1, P1 = pupuk NPK dosis
400 kg ha-1, P2 = pupuk NPK dosis 800
kg ha-1. Dengan demikian diperoleh 12
kombinasi perlakuan, dan setiap
perlakuan dilakukan tiga kali ulangan,
sehingga terdapat 36 satuan unit
percobaan.
Analisis contoh tanah awal
dilakukan untuk mengetahui beberapa
sifat fisika tanah dari lokasi penelitian
sebelum perlakuan. Biochar dipersiapkan
sebagai berikut; Pertama sekam padi
yang sudah kering dibakar di dalam drum
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yang menggunakan pemanasan auto
thermal. Sekam padi dipanaskan di dalam
drum bekas yang bagian atasnya di buka,
kemudian dibuat penutup agar asap tidak
mudah keluar dari dalam drum dengan
tujuan hasil biochar lebih baik, drum
yang telah disi dengan bahan baku di
bakar hingga menjadi biochar selama 45
menit.
Kedua, biochar kemudian
didinginkan dengan cara disiram dengan
air dan dikering anginkan selama 15
menit. Ketiga setelah proses pendinginan
dilakukan, maka akan dihasilkan butiran-
butiran partikel berukuran 1 mm yang
sudah disaring. Butiran-butiran tersebut
dinamakan biochar yang akan digunakan
sebagai bahan perlakuan. Pemberian
biochar berdasarkan kombinasi perlakuan
pada Tabel 2. Lahan yang telah diberikan
biochar dibiarkan selama 10 hari dengan
tujuan agar biochar lebih padu dan
memberi efek yang baik terhadap partikel
tanah. Biochar ini diberikan sekaligus
secara merata dalam tanah. Adapun
langkah kerja pembuatan biochar
disajikan pada Lampiran 2.
Pemberian pupuk NPK ke
masing-masing plot perlakuan
disesuaikan dengan Tabel 2. Pemberian
pupuk NPK dilakukan dengan cara dua
tahap yang di bagi dari total dosis yang
direncanakan. Pemupukan tahap pertama
dilakukan bersamaan pada saat awal
penanaman sebanyak setengah dari dosis
perlakuan, sedangkan pemupukan ke dua
diberikan pada saat pembumbunan pada
umur 30 HST.
Benih kentang ditanam dengan
jarak tanam 80 cm x 30 cm sedangkan
luas masing-masing plot perlakuan adalah
3,2 m x 1,7 m sehingga per plot
perlakuan terdapat 16 umbi kentang.
Tahap pemeliharaan meliputi penyiangan
tanaman dari gulma jika tanaman
ditumbuhi gulma. Bersamaan dengan
penyiangan dilakukan pembumbunan
tanaman serta pencegahan terhadap hama
penyakit tanaman.  Penyiangan dilakukan
dengan mencabut gulma dengan tangan
atau bantuan kayu atau besi yang
dilakukan seminggu sekali. Panen
dilakukan pada saat tanaman kentang
umur 120 hari setelah tanam. Pemanenan
dilakukan pada saat cuaca cerah di pagi
hari. Panen dilakukan dengan
menggunakan tangan dengan cara
membongkar guludan. Pengamatan dalam
perlakuan ini adalah meliputi perubahan




Parameter sifat fisika tanah yang
dianalisis yaitu berat volume, porositas,
permeabilitas, indeks stabilitas agregrat,
pori drainase cepat, pori drainase lambat
dan pori air tersedia tanah. Analisis
sampel tanah awal dilakukan untuk
menentukan beberapa sifat fisika tanah
sebelum pelaksanaan penelitian. Hasil
analisis ini bertujuan mengetahui
gambaran tentang beberapa sifat fisika
tanah di lokasi penelitian. Nilai rata-rata
hasil analisis beberapa sifat fisika dari
sampel tanah awal di lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 4. Rata-rata hasil analisis beberapa sifat fisika dari sampel tanah awal sebelum di
lokasi penelitian
No Parameter Analisis Satuan Nilai Kriteria
1 Berat volume (Bv) g cm-3 0,96-0,98 Rendah
2 Porositas % 52,66-53,47 Tinggi
3 Stabilitas agregat 38,65-40,73 Tidak stabil
4 Pori drainase cepat % volume 9-12 Rendah
5 Pori drainase lambat % volume 7-8 Rendah
6 Pori air tersedia % volume 7-9 Rendah
Sumber : Hasil Analisis Fisika Tanah, 2014
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil
analisis sifat fisika tanah sebelum
perlakuan di lokasi penelitian mempunyai
nilai yang bervariasi. Nilai berat volume
tanah (BV) yaitu 0,96-0,98 g cm-3
(rendah), nilai porositas 52,66-53,47 %
(baik), indeks stabilitas agregrat 38,65-
40,73 (tidak stabil), nilai pori drainase
cepat 9-12 % (rendah), pori drainase
lambat adalah 7-8 % (rendah), serta nilai
pori air tersedia 7-9 % (rendah). Tabel 1
menunjukkan bahwa tanah di lokasi
penelitian mempunyai permasalahan
berupa nilai indeks stabilitas agregrat
tanah yang tidak stabil sehingga sangat
rentan terjadi erosi. Selain itu Tabel 1
juga menunjukkan beberapa kendala sifat
fisika tanah yang dihadapi di lokasi
penelitian berupa permeabilitas tanah
yang tergolong agak cepat, dan  distribusi
pori tanah terutama pori air tersedia tanah
yang mempunyai kriteria rendah. Kondisi
sifat fisika tanah ini dapat mengakibatkan
produktivitas tanah menjadi rendah
sehingga dapat berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan tanaman




Rata-rata berat volume tanah
akibat interaksi dari perlakuan aplikasi
biochar dan pupuk NPK disajikan pada
Tabel 2.





























Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf kecil dibaca horizontal  huruf besar dibaca vertikal.
Tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai berat volume tanah pada perlakuan
tanpa biochar cenderung meningkat bila
dibandingkan dengan perlakuan
berbagai dosis biochar pada berbagai
dosis pupuk NPK yang dicobakan
terhadap nilai berat volume tanah.
Interaksi dua arah antara biochar
dosis 30 ton ha-1 dengan pupuk NPK
dosis 400 kg ha-1 didapat nilai berat
volume tanah terbaik. Nilai berat
volume tanah tertinggi dijumpai pada
perlakuan interaksi dua arah antara
biochar dengan dosis 15 ton ha-1 dengan
pupuk NPK dosis 400 kg ha-1 yaitu 0,97
g cm-3 sedangkan nilai berat volume
tanah terendah dijumpai pada perlakuan
interaksi dua arah antara biochar dengan
dosis 30 ton ha-1 pada  pupuk NPK dosis
400 kg ha-1 dengan nilai berat volume
tanah yaitu 0,80 g cm-3.
Porositas Tanah
Rata-rata nilai porositas tanah
akibat aplikasi biochar dan pupuk NPK
disajikan pada Tabel 3.
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf  kecil dibaca horizontal  huruf besar dibaca vertikal.
Interaksi dua arah antara biochar
dosis 30 ton ha-1 dengan pupuk NPK
dosis 400 kg ha-1 didapat nilai porositas
tanah terbaik. Nilai porositas tanah
tertinggi (Tabel 3) dijumpai pada
perlakuan interaksi dua arah antara
biochar dengan dosis 30 ton ha-1 dan
pupuk NPK dengan dosis 400 kg ha-1
yaitu 62,18 %, sedangkan rata-rata nilai
porositas tanah terendah dijumpai pada
perlakuan interaksi dua arah antara
biochar dosis 15 ton ha-1 dan pupuk NPK
dosis 0 kg ha-1 yaitu 56,16 %. Tabel 3
menunjukkan bahwa pemberian biochar
dan pupuk NPK secara interaksi
menyebabkan peningkatan rata-rata
nilai porositas tanah. Hal ini diduga
adanya sumbangan bahan organik dak
aktivitas mikroorganisme tanah yang
lebih aktif dari biochar dan pupuk NPK
dengan berbagai dosis yang dicobakan.
Stabilitas Agregrat Tanah
Rata-rata nilai indeks stabilitas
agregrat tanah akibat interaksi dua arah
aplikasi biochar dan pupuk NPK
disajikan pada Tabel 5.




























Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf  kecil dibaca horizontal  huruf besar dibaca vertikal.
Distribusi Pori
Rata-rata nilai pori drainase
cepat, pori drainase lambat dan pori air
tersedia akibat aplikasi biochar dan
pupuk NPK disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata pori drainase cepat, pori drainase lambat dan pori air tersedia tanah
akibat perlakuan biochar dan pupuk NPK
Biochar
(ton ha-1)









































































Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf  kecil dibaca horizontal  huruf besar dibaca vertikal.
Biochar dan pupuk NPK yang
dicobakan memberikan dampak
terhadap penurunan nilai pori drainase
cepat, peningkatan nilai pori drainase
lambat dan pori air tersedia tanah.
Interaksi dua arah antara biochar dosis
30 ton ha-1 dengan pupuk NPK dosis
400 kg ha-1 didapat nilai poridrainase
cepat, pori drainase lambat, dan pori air
tersedia tanah terbaik.
Biochar dan NPK pada berbagai
dosis yang dicobakan dalam penelitian ini
mampu meningkatkan kemampuan tanah
mengikat air sehingga ikut berdampak
pada perubahan nilai pori air tersedia
tanah. Menurut Steiner et al. (2007)
mennyatakan bahwa aplikasi biochar
menurunkan kepadatan tanah, kekuatan
penetrasi tanah, Al dapat dipertukarkan,
dan Fe dapat ditukar serta meningkatkan
porositas tanah, kandungan air tanah
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tersedia, C-organik, P-tersedia,  KTK, K




kentang pada umur 15, 30 dan 45 HST
akibat aplikasi biochar dan pupuk NPK
disajikan pada Tabel 7 dan 8.




Pupuk NPK (kg ha-1) Rata-rata
Faktor B0 400 800Tinggi tanaman kentang umur 15 HST
---------------------cm--------------------
0 9,00 11,32 11,96 10,76
15 9,83 11,38 11,48 10,90
30 10,04 12,38 11,68 11,37
45 10,46 11,25 11,88 11,19
Rata-rata Faktor P 9,83a 11,58b 11,75b -
BNJ0,05 P 0,67
BNJ0,05 B -
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata pada uji   BNJ0,05
Tabel 8. Rata-rata tinggi tanaman kentang pada umur 30 dan 45 HST akibat perlakuan
biochar dan pupuk NPK
Biochar
(ton ha-1)
Pupuk NPK (kg ha-1)
0 400 800















































Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama  tidak berbeda nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf kecil dibaca horizontal huruf besar dibaca vertikal.
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Interaksi dua arah antara biochar
dosis 30 ton ha-1 dengan pupuk NPK
dosis 400 kg ha-1 didapat nilai terbaik
tinggi tanaman pada umur 30 dan 45
HST, sedangkan umur tanaman 15 HST
pemberian pupuk NPK dosis 800 kg ha-
1 secara tunggal didapat nilai tinggi
tanaman terbaik.
Peningkatan tinggi tanaman
kentang tidak terlepas kaitannya dari
peranan biochar dan pupuk NPK sebagai
bahan amandemen tanah dan sumber
bahan organik yang diberikan pada tanah,
sehingga lingkungan atau media tumbuh
tanaman dapat menjadi lebih baik.
Biochar yang di aplikasikan diduga
menyediakan media tumbuh mikroba
tanah yang mampu meningkatkan
kesuburan tanah, sedangkan pupuk NPK
juga berfungsi sebagai penyedia hara bagi
tanaman sehingga tercukupinya
ketersediaan hara bagi tanaman kentang
yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan tinggi tanaman kentang.
Biochar yang diaplikasikan bersamaan
dengan pupuk NPK juga dapat berfungsi
menghemat pupuk NPK. Hal ini terbukti
dari pertumbuhan tanaman kentang yang
tertinggi dijumpai pada aplikasi biochar
30 ton ha-1 dengan dosis pupuk NPK 400
kg ha-1.
Hal ini diduga biochar berperan
dalam memperkecil kehilangan hara
melalui penguapan dan pencucian.
Menurut Glaser (2002) unsur hara dapat
berkurang sejalan dengan terjadinya
penguapan dan pencucian bersama air.
Namun dengan adanya biochar berperan
sebagai penyangga mampu menyimpan
unsur hara dan melepaskannya sesuai
kebutuhan tanaman sehingga terjadi
penghematan dan efisiensi dalam
pemupukkan
Jumlah Umbi
Rata-rata jumlah umbi per
rumpun tanaman kentang akibat dari
aplikasi biochar dan pupuk NPK
disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Rata-rata jumlah umbi per rumpun akibat interaksi dua arah dari aplikasi
biochar dan pupuk NPK
Biochar
(ton ha-1)
Pupuk NPK (kg ha-1)
0 400 800























Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca vertikal.
Aplikasi biochar dan pupuk NPK
pada berbagai dosis mampu
meningkatkan rata-rata jumlah umbi
tanaman kentang per rumpun. Hal ini
diduga adanya retensi hara dari pupuk
NPK yang diberikan oleh biochar
sehingga ketersediaan hara lebih tersedia
untuk tanaman kentang. Menurut Astera
(2007) bahan organik termasuk arang
aktif (biochar) mempunyai muatan positif
dan negatif, oleh karena itu bahan
organik ataupun arang aktif (biochar)
dapat menahan kation dan anion. Aplikasi
biochar yang diberikan berfungsi sebagai
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bio amelioran yang dapat mengubah
sifat-sifat tanah terutama dalam hal
kemampuan tanah meretensi hara yang
diberikan melalui pemupukkan sehingga
lebih tersedia untuk tanaman.
Ketersediaan hara yang meningkat
akhirnya berbdampak pada peningkata
pertumbuhan dan hasil tanaman yang
dibuktikan oleh meningkatnya jumlah
umbi per rumpun tanaman kentang.
Menurut Leiwakabessy dan
Sutandi (2004) bahwa unsur hara yang
mempunyai peranan penting terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman padi
yaitu N, P,  dan K. Selanjutnya Randon et
al. (2004) menyatakan bahwa
pengelolaan tanah dengan menggunakan
biochar meningkatkan nilai pH dan
ketersediaan hara tanah sehingga
menaikkan hasil tanaman dan
mengurangi resiko kegagalan panen.
Kenyataan ini membuktikan bahwa
biochar dapat digunakan sebagai bahan
amelioran tanah yang dapat digunakan
bersamaan dengan pupuk anorganik
untuk meningkatkan kesuburan tanah
yang akhirnya berdampak pada
peningkatan produksi dan hasil tanaman.
Berat Umbi per Rumpun
Rata-rata berat umbi per rumpun
tanaman kentang akibat dari aplikasi
biochar dan pupuk NPK disajikan
pada Tabel 9.
Tabel 9. Rata-rata berat umbi per rumpun akibat interaksi dua arah dari aplikasi
biochar dan pupuk NPK
Biochar
(ton ha-1)
Pupuk NPK (kg ha-1)
0 400 800























Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca vertikal.
Interaksi dua arah biochar  dosis
30 ton ha-1 dan pupuk NPK dosis dan 400
kg ha-1 didapat nilai terbaik terhadap
berat umbi tanaman kentang per rumpun.
Tabel 13 menunjukkan bahwa berat
umbi tanaman kentang per rumpun
tertinggi dijumpai pada perlakuan
interaksi dua arah biochar dosis 30 ton
ha-1 pada  pupuk NPK dosis 400 kg ha-1
yaitu 755,83 g.rumpun-1 sedangkan berat
umbi tanaman kentang terendah dijumpai
pada perlakuan interaksi dua arah biochar
dosis 0 ton ha-1 pada pupuk NPK dosis 0
kg ha-1 yaitu 75,83 g.rumpun-1. Interaksi
dari biochar dan pupuk NPK yang
dicobakan secara umum mampu
meningkatkan berat umbi per rumpun
tanaman kentang.
Aplikasi biochar dan pupuk NPK
secara interaksi mampu meningkatkan
rata-rata berat umbi tanaman kentang per
rumpun. Hal ini diduga adanya pengaruh
positif dari biochar dalam memperbaiki
sifat fisika dan kimia tanah sehingga
pemupukkan NPK lebih efektif. Pengaruh
positif dari pemberian biochar terhadap
sifat kimia tanah diduga terhadap
ketersediaan hara yang lebih tersedia di
tanah khususnya P-tersedia sehingga
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berdampak pada peningkatan berat umbi
tanaman kentang per rumpun.
Menurut Asai et al. (2009)
menyatakan bahwa adanya respon yang
signifikan pemberian biochar yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik
terhadap ketersediaan P pada tanah yaitu
menjadikan status P rendah mengalami
peningkatan sehingga konsentrasi PO43-
menjadi meningkat. Selanjutnya,
menurut Lakitan (2008) sistem perakaran
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi
tanah atau media tumbuh tanaman.
Faktor yang mempengaruhi penyerapan
air dan unsur hara adalah pola
penyebaran akar yang dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara, ketersediaan air,
dan suhu tanah. Penyerapan unsur hara
erat kaitannya dengan proses fotosintesis,
proses tersebut akan disalurkan dari daun
keseluruh bagian tanaman. Semakin
tersedia unsur hara dan semakin bagus
penyerapan unsur hara maka kualitas dan
kuantitas tanaman akan semakin bagus,
sehingga proses fisiologis akan semakin
baik. Proses fisiologis yang membaik
tersebut akan mempengaruhi berat umbi
tanaman kentang per rumpun. Menuurt
Nyapka et al. (1988) menyatakan bahwa
unsur hara P yang tersedia dalam jumlah
yang cukup  menghasilkan pertumbuhan
perkembangan akar serta produksi hasil
tanaman yang baik.
Berat Umbi per Plot
Rata-rata berat umbi tanaman
kentang per plot akibat interaksi dua
arah dari aplikasi biochar dan pupuk
NPK disajikan pada Tabel 10.
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05.
Huruf kecil dibaca mendatar dan huruf besar dibaca vertikal.
Interaksi dua arah biochar  dosis
30 ton ha-1 dan pupuk NPK dosis dan 400
kg ha-1 didapat nilai terbaik terhadap
berat umbi tanaman kentang per plot.
Biochar dan pupuk NPK yang diberikan
secara interaksi mampu meningkatkan
rata-rata berat umbi tanaman kentang per
plot. Hal ini diduga sebagai akibat adanya
perbaikan sifat fisika dan perbaikan
ketersediaan hara tanah dari pemberian
biochar dan pupuk NPK. Penambahan
biochar ke tanah meningkatkan
ketersediaan kation utama dan P,
sebagaimana halnya total konsentrasi N
dalam tanah. KTK dan pH tanah juga
sering meningkat, berturut-turut sampai
40% dari KTK awal dan sampai satu unit
pH. Tingginya ketersediaan hara bagi
tanaman merupakan hasil dari
bertambahnya nutrisi secara langsung
dari biochar dan meningkatnya retensi
hara (Sohi et al., 2009). Oleh karena itu
disimpulkan bahwa, biochar dapat
berperan sebagai pembenah tanah yang
Jurnal Agrotek Lestari Vol. 2, No. 2, Oktober 2016 | 25
memacu pertumbuhan tanaman dengan
mensuplai hara dan yang lebih penting
menahan hara, di samping berbagai peran
lainnya yang dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Adanya
kemampuan menahan hara yang baik dari
biochar membuat efesiesnsi pemupukkan
menjadi lebih baik yang akhirnya
berdampak pada peningkatan berat umbi
tanaman kentang per plot.
Lehmann et al. (2003)
melaporkan hasil penelitian pot
percobaan menggunakan tanaman kacang
tunggak (Vigna unguiculata (L.) Walp.)
dan padi (Oryza sativa L.) yang
menyimpulkan bahwa penambahan
biochar nyata meningkatkan
pertumbuhan dan nutrisi tanaman. Lebih
lanjut Lehmann et al. (2003)
menyatakan bahwa pencucian dari pupuk
N yang diberikan berkurang nyata
dengan pemberian biochar, sedangkan
pencucian Ca dan Mg diperlambat.
Selanjutnya Mukhlis (2011) menyatakan
bahwa biochar dari limbah pertanian
sekam padi dapat meningkatkan kualitas
sifat kimia tanah (pH, C-organik, P-
tersedia, kapasitas tukar kation dan
kejenuhan basa) sulfat masam
Kalimantan Selatan. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian biochar
terhadap tanah dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas tanah sehingga
pemupukkan NPK lebih efektif yang




1. Biochar, pupuk NPK dan interaksi
keduanya secara interaksi
berpengaruh sangat nyata terhadap
penurunan berat volume, peningkatan
porositas, peningkatan indeks
stabilitas agregrat, penurunan pori
drainase cepat, peningkatan pori
drainase lambat, dan peningkatan pori
air tersedia tanah.
2. Biochar, pupuk NPK dan interaksi
keduanya berpengaruh sangat nyata
terhadap peningkatan tinggi tanaman
umur 15, 30 dan 45 HST,
peningkatan jumlah umbi per
rumpun, peningkatan berat umbi per
rumpun, dan peningkatan berat umbi
per plot.
3. Nilai tertinggi berat umbi tanaman
kentang per plot dijumpai pada
biochar dosis 30 ton ha-1 dengan
pupuk NPK dosis 400 kg ha-1 dengan
hasil tanaman kentang maksimum
sebesar 16,33 kg plot-1 atau 30,02 ton
ha-1.
4. Nilai terbaik terhadap sifat fisika
tanah dijumpai pada perlakuan
biochar dosis 30 ton ha-1 dengan
pupuk NPK dosis 400 kg ha-1.
Saran
1. Disarankan untuk tetap meningkatkan
kualitas tanah dan dan mencegah
degradasi lahan di tanah ordo Andisol
dengan menggunakan bahan
pembenah tanah.
2. Disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang aplikasi
biochar dan NPK pada berbagai dosis
terhadap perubahan sifat-sifat kimia,
dan biologi tanah serta serapan hara
tanaman kentang.
3. Disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang efek residu
dari aplikasi biochar dan NPK pada
berbagai dosis terhadap peningkatan
kualitas tanah serta pertumbuhan dan
produksi tanaman kentang pada
musim tanam ke dua.
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